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ABSTRAK

PENGHAMBATAN PEMBENTUKAN BIOFILM Streptococcus mutans
OLEH EKSTRAK ETANOL 96% DAUN SEMBUNG RAMBAT (Mikania
micratha)

Annisa Halimatus Syadiah
1504015041

Karies gigi terjadi akibat rusaknya enamel dan bagian dalam gigi secara kimia, hal
ini disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans yang kemudian membentuk
biofilm. Daun sembung rambat (Mikania micrantha) mengandung senyawa yang
berkhasiat sebagai antibakteria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak etanol 96% daun sembung rambat terhadap
pembentukan biofilm. Sembung rambat mengandung senyawa flavonoid dan
tannin yang mempunyai aktivitas sebagai antibiofilm. Pengujian aktivitas
antibiofilm dilakukan dengan metode mikrodilusi, kemudian dianalisis dengan
menggunakan regresi linier sehingga didapatkan nilai 1Csy dan potensi relatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun sembung rambat
memiliki potensi penghambatan biofilm Streptococcus mutans dengan nilai 1Csg
sebesar 20.529 pg/mL dan potensi relatif sebesar 0,0841 kali klorheksidin
glukonat.

Kata kunci: Streptococcus mutans, Mikania micrantha, Daun Sembung Rambat,
Antibiofilm.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit
yang dialami hampir dari setengah populasi penduduk dunia. Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar
masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit sebesar 45,3%.
Menurut data Riskesdas tahun 2018, prevalensi penyakit karies di Indonesia
adalah sebesar 88,8%. Prevalensi karies tersebut cenderung tinggi di atas 70%
pada semua kelompok umur. Pada tahun 2018, rata-rata indeks DMF-T gigi
permanen di Indonesia adalah 7,1 yang berarti kerusakan gigi penduduk Indonesia
710 buah gigi per 100 orang (Kemenkes 2019).

Gigi berlubang berawal dari karies gigi yang tidak segera ditangani. Karies
gigi atau pembusukan gigi merupakan suatu penyakit yang disebabkan akibat
rusaknya enamel dan bagian dalam gigi secara kimia. Karies berasal dari bahasa
Latin yaitu cariosus, yang artinya ‘busuk'. Penyakit ini terjadi akibat
mengonsumsi makanan yang mengandung gula rafinasi dalam jumlah yang besar
dan terdapat bakteri penyebab karies. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan
karies gigi adalah bakteri Streptococcus mutans. Bakteri tersebut banyak
ditemukan di dalam rongga mulut dan dapat membentuk biofilm sehingga terjadi
pembentukan plak yang akhirnya menyebabkan pembusukan pada gigi.
Pembusukan didalam gigi yang berlangsung terjadi melalui enamel lalu ke dentin
hingga ke rongga pulpa, dan akhirnya dapat menyebabkan abses pada tulang yang
mendukung gigi. Gula mudah berdifusi melalui plak ke bakteri yang tertanam di
dalamnya, tetapi asam yang dihasilkan oleh fermentasi bakteri gagal berdifusi
keluar. Sehingga, asam yang gagal berdifusi keluar secara bertahap akan
melarutkan enamel. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah karies
gigi yaitu dengan menghambat pertumbuhan bakteri penyebab karies (Black
2008).

Sembung rambat (Mikania micrantha) merupakan salah satu tumbuhan yang
memiliki potensi besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus

mutans. Tanaman ini merupakan jenis tanaman gulma yang dapat tumbuh dengan
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mudah dan menyebar dengan cepat. Tumbuhan ini telah banyak digunakan
sebagai obat tradisional. Di Indonesia sembung rambat digunakan sebagai anti
inflamasi, obat gatal dan luka (Sankaran and Ellison 2017).

Menurut penelitian sebelumnya oleh Polakitan dkk. (2017) ekstrak etanol 96%
daun sembung rambat dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans dengan rata-rata nilai diameter zona hambat sebesar 15 mm dengan
metode modifikasi Kirby-bauer menggunakan sumuran. Menurut kategori
diameter zona hambat, ekstrak daun sembung rambat termasuk dalam kategori
kuat. Penelitian Perawati dkk. (2018) menemukan bahwa ekstrak etanol 70% daun
sembung rambat dengan konsentrasi 5% sudah dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dengan metode Kirby-Bauer. Daun sembung
rambat juga dapat menghambat beberapa pertumbuhan bakteri. Dari hasil analisis
fitokimia daun sembung rambat mengandung zat aktif dalam bentuk metabolit
sekunder seperti senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, steroid, polifenol dan
tanin. Zat aktif yang berperan sebagai antibakteri yaitu flavonoid dan tanin. Selain
itu, daun sembung rambat memiliki kandungan volatil antara lain a-pinene,
camphene, B-pinene, a-felandrene, B-ocimene, linalool, geranyl acetate, terpenol,
geraniol, dan thymol (Perez-amador et al. 2010).

Metode lain yang dapat dijadikan alternatif untuk menentukan KHM
(Konsentrasi Hambat Minimum) adalah metode mikrodilusi. Metode ini termasuk
kedalam metode dilusi, berbeda dengan metode sebelum nya yaitu Kirby-Bauer
yang termasuk kedalam metode difusi. Metode mikrodilusi memiliki sensitivitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode difusi agar. Selain itu, keuntungan
lain dari metode ini yaitu dapat digunakan untuk beberapa sampel yang berbeda
dengan jumlah sampel yang sedikit dan mendapatkan hasil pengujian yang banyak
dalam waktu bersamaan. Sehingga, metode mikrodilusi tidak membutuhkan
waktu pengujian yang lama jika dibandingkan dengan metode difusi agar (Lee
2017).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian uji aktivitas
daun sembung rambat untuk menghambat pembentukan biofilm Streptococcus

mutans yang berasal dari dental floss dengan metode mikrodilusi.
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B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, apakah ekstrak etanol 96% daun sembung rambat
(Mikania micrantha) dapat menghambat pembentukan biofilm Streptococcus
mutans dengan metode mikrodilusi?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol 96% daun sembung rambat (Mikania micrantha) terhadap pembentukan
biofilm Streptococcus mutans dengan metode mikrodilusi.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat bahwa daun sembung rambat (Mikania micrantha) dapat

digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk penyakit karies gigi.
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